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BAB V 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

Dari pembahasan tentang "tradisi sewelasan dalam 

khataman al-Qur‟an di Pondok Pesantren An-Nur Kudus" 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan tradisi sewelasan dalam khataman al- Qur‟ an 

di Pondok Pesantren An- Nur Gadis ialah tradisi 

mengkhatamkan al- Qur‟ an secara bi- Nadhar yang 

dilaksanakan mulai dari sehabis maghrib hingga sholat 

ashar serta dicoba sepanjang 11 hari. Pembacaan al- Qur‟ 

an ini diawali hadloroh yang sudah diberikan ustadzah, 

setelah itu membaca al- Qur‟ an dari pesan Al- Fatihah 

hingga An- Nas. 

2. Tujuan sewelasan dalam khataman al- Qur‟ an di Pondok 

Pesantren An- Nur Gadis merupakan bisa menolong santri 

dalam melancarkan teks al- Qur‟ an serta menolong dalam 

melindungi hafalan al- Qur‟ annya. Mengistiqomahkan 

serta menyayangi dalam membaca ayat- ayat al- Qur‟ an. 

Sebagai santri An- Nur kebanyakan ialah penghafal 

angkatan laut(AL) Quran. Tidak hanya kedatangan 

sebelas di akhir al- Quran, tidak hanya menaikkan 

murojaah, pula berguna secara raga serta mental untuk 

para santri. 

3. Khasiat Tradisi sewelasan ialah sanggup mengasah otak 

buat senantiasa mengingat Allah, bisa tingkatkan keahlian 

mengingat istiqomah santri menaikkan murojaah al- 

Quran, meningkatkan rasa cinta pada al- Qur‟ an dengan 

membacanya disetiap waktu serta menaikkan semangat 

santri dalam melancarkan hafalannya. 

 

B. Saran-saran 

1. Pondok Pesantren An-Nur Putri  

Tradisi sewelasan dalam khataman al- Qur‟ an di 

Pondok Pesantren An- Nur Putri merupakan tradisi 

sewelasan yang sangat berguna sebab dengan terdapatnya 

tradisi ini siswa bisa disiplin, lebih dekat dengan Al- 
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Quran, t ingkatkan kecintaan terhadap Al- Quran, 

memandang antusiasme segala siswa buat menjajaki 

aktivitas tersebut. 

2. Kepada penelitian living Qur‟an 

Riset hidup Al- Quran ialah salah satu riset yang 

mengaitkan kelompok warga selaku komunitas dalam 

menerima serta menguasai Al- Quran serta aplikasi 

praktisnya dalam kehidupan tiap hari buat kebutuhan serta 

kepentingan yang lain. Oleh sebab itu, periset wajib 

melaksanakan pengamatan secara mendalam terhadap 

posisi riset sepanjang proses riset. Tujuannya supaya 

periset memperoleh informasi yang valid. 

 

C. Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

anugerah taufiq serta inayah- Nya. Kesimpulannya penulis bisa 

menuntaskan disertasi ini, meski masih ada banyak kesalahan 

di dalamnya. Ini tidak lebih dari minimnya pengetahuan 

penulis. Tetapi bisa dijadikan bahan refleksi untuk yang 

melaksanakan riset serta ulasan lebih lanjut. Kami berharap 

mudah- mudahan karya ini berguna spesialnya untuk penulis 

serta pembaca pada biasanya. 
 


